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Abstrak
Pada saat ini terdapat fenomena mahasiswi yang merantau untuk mendapatkan pendidikan
yang lebih baik dan ketika merantau kecenderungan mahasiswi banyak yang tinggal di tempat
kost karena bagi mahasiswi tinggal di kostan merupakan alternatif terbaik untuk mendapat
tempat tinggal selama masa studinya. Merantau merupakan suatu istilah yang digunakan
masyarakat untuk menyebut seseorang yang pergi dari kampung halamannya untuk menetap
serta bekerja atau mencari pendidikan dan pulang ketika ada hari besar atau kepentingan saja.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur hubungan antara regulasi emosi dan
resiliensi pada mahasiswi yang merantau dan tinggal di tempat kost. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu metode kuantitatif. Adapun pengumpulan data pada penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan kuisioner dalam mengukur skala regulasi emosi dan resiliensi.
Sampel pada penelitian ini berjumlah 120 responden dengan pengambilan sampel terhadap
subjek menggunakan teknik sampling purposive. Berdasarkan hasil analisis data yang
dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi Pearson (2-tailed), diketahui nilai signifikansi
sebesar 0,773 (p < 0,05) yang artinya tidak terdapat hubungan antara regulasi emosi dan
resiliensi pada mahasiswi yang merantau dan tinggal di tempat kost. Hal tersebut menunjukkan
bahwa regulasi emosi tidak termasuk ke dalam faktor psikologis yang mempengaruhi resiliensi
mahasiswi yang merantau dan tinggal di tempat kost.

Kata kunci: regulasi emosi, resiliensi, mahasiswi, merantau, tempat kost

Abstract

At this time there is a phenomenon of students who migrate to get a better education and when
they migrate, many students tend to live in boarding houses because for students living in
boarding houses is the best alternative to get a place to stay during their studies. Wandering is
a term used by the community to refer to someone who goes from his hometown to settle and
work or seek education and go home when there are holidays or interests only. The purpose of
this study is to measure the relationship between emotional regulation and resilience among
female students who migrate and live in boarding places. The method used in this research is
guantitative method. The data collection in this study was carried out using a questionnaire in
measuring the scale of emotion regulation and resilience. The sample in this study amounted to
120 respondents with a sample of subjects using purposive sampling techniques. Based on the
results of data analysis conducted using the Pearson correlation technique (2-tailed), a
significance value of 0.773 (p <0.05) is found, which means there is no relationship between
emotional regulation and resilience of female students who migrate and live in boarding
houses. This shows that emotional regulation is not included in psychological factors that
influence resilience of female students who migrate and live in boarding houses.
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PENDAHULUAN

Pada saat ini terdapat fenomena
mahasiswi yang merantau untuk mendapatkan
lebih baik dan ketika

merantau kecenderungan mahasiswi banyak

pendidikan yang

yang tinggal di tempat kost karena bagi

mahasiswi tinggal di kostan merupakan
alternatif terbaik untuk mendapat tempat
tinggal selama masa studinya. Dibanding
tinggal dirumah kontrakan para mahasiswi
lebih  memilih untuk tinggal di kostan
bersama teman baru (Pratiwi, 2015).
Merantau merupakan suatu istilah yang

digunakan  masyarakat

yang
halamannya untuk menetap serta bekerja atau

untuk  menyebut

seseorang pergi dari  kampung
mencari pendidikan dan pulang ketika ada
hari besar atau kepentingan saja. Hal ini
awalnya merupakan suatu kebiasaan orang
Minangkabau, namun seiring perkembangan
jaman istilah ini tidak hanya digunakan orang
Minangkabau saja, tetapi juga digunakan
masyarakat luas lainnya. Istilah lain dari
merantau adalah migrasi. Fenomena ini
terjadi hampir di seluruh wilayah Indonesia
(Prihantini, 2013).

Menurut Reivich dan Shatte (2002) ada

beberapa kondisi dan situasi yang penuh

tantangan dan menyebabkan mahasiswi
membutuhkan  resiliensi agar mampu
menyesuaikan  diri  dan tetap  dapat

mengambangkan dirinya dengan baik sesuai
dengan kompetensi yang dimiliki. Resiliensi
pada diri individu, dapat mengubah keadaan

menjadi sebuah tantangan, ujian menjadi
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sebuah pelajaran, dan kelemahan menjadi
kekuatan untuk bangkit dari keterpurukan
yang melemahkannya, sehingga resiliensi itu
sangat memiliki arti bagi individu yang
mengalami  kesulitan
(Lestari, 2007).

Beberapa

yang dihadapinya

faktor  psikologis yang

adalah

motivasi,

berperan pada proses resiliensi

yang
kepercayaan diri, fokus, dan dukungan sosial
(Fletcher & Sarkar, 2012).
karakteristik  kepribadian

kepribadian positif,
Salah satu

yang
dimaksud adalah kestabilan emosi. Kestabilan

positif

emosi dapat dimiliki oleh seseorang yang
telah
(Khoirunnisa & Jannah, 2014).

Regulasi emosi merupakan suatu usaha

mampu meregulasi emosinya

yang dilakukan seorang individu untuk
mempengaruhi emosi yang sedang dirasakan,
dan bagaimana emosi ini dirasakan dan
diekspresikan. Usaha yang diperlukan untuk
dapat meregulasi emosi dapat bersifat
otomatis ataupun dikontrol (Snyder, Simpson,
& Hughes 2006). Menurut Khoir (2016) bagi
yang telah

mempunyai pengalaman dan hidup mandiri

mahasiswi sebelumnya
maka ada kecenderungan untuk lebih mudah
beradaptasi dibandingkan dengan mahasiswi
yang baru pertama kali merantau dan tinggal
di tempat kost. pada mahasiswa kost yang
bisa meregulasi emosinya dengan baik maka
akan mendapatkan prestai belajar yang baik
karena mahasiswa kost memiliki waktu
belajarnya sendiri. Selain itu ketika berada di

tempat kost mahasiswi perantauan tidak

181



hanya menggunakan tempat kostnya untuk
juga
mengerjakan tugas kelompok, dan berbagi

bertistirahat ~ saja  tetapi untuk
kepada mahasiswi sesama perantauan.
Adapun kendala yang dihadapi oleh
mahasiswi yang merantau dan tinggal di
tempat kost sering kali membuat mahasiswa
kewalahan apabila tidak dapat meregulasi
yang
merantau dan tinggal di tempat kost akan

emosinya dengan baik, mahasiswi

menghadapi berbagai macam kesulitan dan
cenderung putus asa lalu emosinya menjadi
tidak stabil, contoh dari resulasi emosi yang
kurang baik yaitu ketika akan bertemu dosen
pembimbing mahasiswi yang memrantau dan
tinggal di tempat kost akan merasakan cemas.
Faktor-faktor penghambat mahasiswi yang
merantau dan tinggal di tempat kost dalam
berprestasi tersebut dapat berasal dari dalam
ataupu luar diri mahasiswi tersebut (Febrianto
2015).

Menurut Putri (2015), bermain musik
dapat membantu proses regulasi emosi pada
mahasiswi. Musik membantu dalam dua

aspek regulasi emosi yatu cognitive
reappraisal dan expressive suppresion. Hal
yang mempengaruhi regulasi emosi bukan
ketika bermain musiknya tetapi didominasi
oleh kebersamaan ketika bermain musik
bersama, suasana di tempat ketika bermain
musik. Kegiatan tersebut dapat membantu
mahasiswi untuk lebih mengontrol emosi
yang mereka tampilkan sehingga emosi yang
tidak

Regulasi emosi juga berguna untuk mengatur

mereka  ekspresikan berlebihan.
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proses kognitif yang tidak disadari, seperti
proses selective attention, memory distortion,
penolakan, atau proyeksi, atau oleh proses
kognitif yang disadari, seperti menyalahkan
diri sendiri ataupun menyalahkan orang lain
(Garnefski & Kraaij, 2006).

Berdasarkan  penjelasan  tersebut,
resiliensi merupakan peranan penting bagi
mahasiswi yang merantau dan tinggal di
tempat kost untuk dapat meregulasi emosinya.
Resiliensi sangat penting pada diri seseorang
karena dapat menimbulkan efek yang baik
secara psikologis. Individu yang resilien,
memiliki  kemampuan
tingkah

untuk  mengontrol

emosi, laku dan atensi dalam

menghadapi masalah. Untuk itu peneliti

berasumsi bahwa resiliensi beruhubungan
dengan regulasi emosi pada mahasiswi yang
merantau dan tinggal di tempat kost.

Tugade dan Fredrickson (2007) dalam
penelitiannya menunjukan hasil yang positif
yaitu menunjukan adanya hubungan antara
Bila

seseorang dapat mengatur emosinya maka

regulasi emosi dengan resiliensi.
semakin bisa juga orang tersebut untuk cepat
bangkit dari masalah dan tidak terpuruk
terlalu lama sehingga kebahagiaannnya dapat
yang

dilakukan oleh Karreman dan Vingerhoets

kembali.  Selanjutnya  penelitian
(2012) menunjukan bahawa adanya hubungan
antaran regulasi emosi resiliensi. Apabila
seseorang dapat meregulasi emosinya dengan
baik maka orang tersebut akan mendapatkan
kesejahteraan. Studi lain juga menemukan

bahwa regulasi emosi mendorong individu
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menjadi resilen (Trompetter, de Kline, &
Bohlmeijer, 2017). Ketika individu mampu
mengendalikan perasaannya, maka dengan
yang
dimilikinya dia akan lebih mampu bertahan

bantuan  pengetahuan  kognitif
dan mencari jalan keluar dari masalah yang
sedang dihadapinya.

Menurut Min, Yu, Lee, dan Chae
(2013) dalam penelitiannya menunjukan
bahwa ada hubungan antara regulasi emosi
Jadi,

berkontribusi terhadap resiliensi pada pasien

dan resiliensi. regulasi  emosi

yang depresi atau gangguan kecemasan.
Adapun penelitian lain yang dilakukan oleh
Khoirunnisa dan Jannah (2014) menunjukan
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan
antara regulasi emosi dan konsetrasi terhadap
resiliensi. Maka penelitian ini masih perlu
diteliti lagi karena tidak semua penelitian
sebelumnya menunjukan hasil yang positif.
Berdasarkan paparan teori tersebut,
maka dari penelitian ini dapat ditarik hipotesis
bahwa ada hubungan regulasi emosi dan
resiliensi pada mahasiswi yang merantau dan

tinggal di tempat kost.

METODE PENELITIAN

Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini  adalah mahasiswi yang
merantau dan tinggal di tempat Kkost.

Kemudian dari populasi dengan karakteristik
tersebut di atas diambil sebanyak 120 orang
sebagai sampel. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah

purposive sampling. Karakteristik sampel
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dalam penelitian ini adalah mahasiswi yang
merantau dan tinggal di tempat kost.
Resiliensi adalah suatu bentuk respon
yang dilakukan secara sehat dan produktif
ketika menghadapi kesulitan atau trauma,
untuk mengatasi dengan baik perubahan
hidup pada level yang tinggi, kapasitas

individu untuk menghadapi, mengatasi,
memperkuat diri, dan melakukan perubahan
yang sehubungan dengan ujian yang dialami.
Variabel

menggunakan skala resiliensi

resiliensi diukur dengan
berdasarkan
aspek-aspek resiliensi dari Reivich dan Shatte
(2002), yaitu regulasi emosi, pengendalian
impuls, optimisme, empati, causal analysis,
self-efficacy, dan reaching out. Jumlah aitem
dalam skala ini adalah 15 butir aitem dengan
reliabilitas sebesar 0.796.

adalah  suatu

Regulasi  emotsi

kemampuan untuk menghalangi perilaku
tidak tepat akibat kuatnya intensitas emosi
positif atau negatif yang dirasakan, dapat
menenangkan diri dari pengaruh psikologis
yang timbul akibat intensitas yang kuat dari
intrinsik ~ dan

emosi, ekstrinsik  yang

bertanggung  jawab  untuk  mengenal,

memonitor, mengevaluasi dan membatasi
respon emosi khususnya intensitas dan bentuk
reaksinya untuk mencapai suatu tujuan.
Regulasi emosi dalam penelitian ini diukur
dengan menggunakan skala regulasi emosi
yang disusun berdasarkan aspek regulasi
emosi yang dikemukakan oleh Gross (2007),
yaitu emotion

strategies to regulation

(strategies),
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engaging in goal directed behavior (goals),
control emotional responses (impulse), dan
acceptance of emotional response (acceptance).
Jumlah aitem dalam skala ini adalah 22 butir
aitem dengan reliabilitas sebesar 0.890.

Untuk menguji hipotesis hubungan
antara resiliensi dengan regulasi emosi pada
mahasiswi yang merantau dan tinggal di
kost teknik  korelasi

tempat digunakan

Product Moment Pearson

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tujuan dilakukannya penelitian ini
adalah

hubungan regulasi emosi dan resiliensi pada

untuk menguji apakah terdapat
mahasiswi yang merantau dan tinggal di
tempat kost. Berdasarkan hasil uji hipotesis
yang telah dilakukan, diketahui

koefisien resiliensi dan

bahwa
korelasi antara
regulasi emosi sebesar 0.027 dengan taraf
0773 (p < .05 hal ini

menunjukkan bahwa tidak ada hubungan

signifikansi

yang signifikan antara resiliensi dan regulasi

emosi pada mahasiswi yang merantau dan
tinggal di tempat kost.

Hasil penelitian antara regulasi emosi

yang dilakukan  oleh

Jannah  (2014) juga

menunjukan bahwa tidak ada hubungan yang

dan  resiliensi

Khoirunnisa dan

signifikan antara regulasi emosi dan resiliensi
pada atlet renang karena para atlet renang
sudah bisa meresiliensi dirinya tanpa harus
meregulasi emosinya. Hal ini diasumsikan
bahwa para altet renang bisa menjadi pribadi
bisa memotivasi

yang positif, dirinya,
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meningkatkan  kepercayaan, fokus, dan
mendapatkan dukungan sosial.

Dari kelima faktor tersebut tidak ada
faktor regulasi emosi. Begitu pula pada
yang

merantau dan tinggal di tempat kost ada

penelitian ini, bahwa mahasiswi
kecenderungan menjadi pribadi yang resilien
Pada

mahasiswi yang merantau dan tinggal di

tanpa harus meregulasi emosinya.
tempat kost akan mengalami berbagai macam
stressor salah satunya adalah homesick. Hal
tersebut sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Fletchter dan Sarkar (2012)
yang menunjukan bahwa terdapat beberapa
faktor psikologis yang turut mempengaruhi
proses pengolahan stressor. Selanjutnya ada
yang
psikologis.

lima faktor turut  mempengaruhi

resiliensi Sedangkan, regulasi
emosi tidak termasuk kedalam lima faktor
yang mempengaruhi resiliensi. Tidak terdapat
faktor yang

membantu mahasiswi yang merantau dan

psikologis regulasi emosi

tinggal di tempat kost untuk mengelola
berbagai macam stressor yang akan individu
adalah

Kelima faktor tersebut

yang
kepercayaan diri, fokus, dan dukungan sosial.

hadapi.

kepribadian positif, motivasi,
Selanjutnya ciri-ciri mahasiwi yang resilien
adalah mahasiswi yang memiliki kompetensi
sosial, memiliki kemampuan pemecahan
masalah yang baik, otonomi serta memiliki
kesadaran akan tujuan dan masa depan.
Kompetensi sosial mendorong individu

mengembangkan adaptasi yang baik, terutama
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dalam memilih strategi pemecahan masalah
yang paling tepat (Biggart, Ward, Cook, &
Schofield, 2017). Hal lain yang juga sangat
berperan terhadap resilensi individu adalah
dukungan sosial. Studi menemukan bahwa
sosial  memberikan

dukungan perasaan

yang
memunculkan keyakinan bahwa dirinya tidak

nyaman pada  diri  individu

sendiri dan akan mampu melewati masa-masa
yang
mendukungnya (Dumont & Provost, 1999;

Pejicic, Ristic, & Andelkovic, 2018).

Pada deskriptif subjek skala resiliensi

sulit bersama orang-orang

berdasarkan usia diketahui bahwa mean pada
usia 18-19 tahun sebesar 48.35, pada usia 20-
21 sebesar 46.75 dan pada usia 22-23 tahun
sebesar 47.21. Di dalam kaitannya dengan
usia, pada penelitian ini mahasiswi yang
berusia 18-19 tahun, 20-21 tahun dan 22-23
tahun sama-sama dalam kategori tinggi. Hal
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Gunarsa (2014). Tingkat
psikologi remaja lebih matang. Kemampuan
tersebut mencakup sikap, tingkah laku, serta
kematangan emosi. Kematangan emosi dapat
menyebabkan individu memiliki suasana hati
yang baik dan suasana hati membantu
mengatasi situasi darurat dengan tepat.

Pada analisa deskriptif skala resiliensi
berdasarkan lama merantau, dapat diketahui
yang
merantau 1-2 tahun sebesar 47.63, pada

hasil mean pada mahasiswi lama
mahasiswi yang lama merantau 3-4 tahun
sebesar 46.93 dan pada mahasiswi yang lama

merantau 5-6 tahun sebesar 47.18. Di dalam
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kaitannya dengan lama merantau pada

penelitian ini  mahasiswi yang merantau
selama 1-2 tahun, 3-4 tahun dan 5-6 tahun
sama-sama dalam kategori yang tinggi. Pada
saat merantau biasanya seseorang dituntut
untuk mempunyai kemandirian yang kuat
untuk melakukan aktivitas sehari-hari, selain
itu juga harus menanamkan rasa tanggung
jawab yang tinggi. Menurut Wolin dan Wolin
(1994), salah satu aspek resiliensi adalah
initiative yaitu keinginan yang kuat untuk
bertanggung jawab terhadap hidupnya.
Semakin lama mahasiswi tersebut merantau
maka semakin besar juga tanggung jawab
yang akan dihadapinya. Sebagai akibatnya,
hal ini dapat mempengaruhi resiliensi
mahasiswa tersebut.

Pada analisa deskriptif skala resiliensi
berdasarkan ada atau tidaknya saudara yang
bisa ditemui di tempat tinggal sekarang
diketahui bahwa hasil mean pada mahasiswi
yang mempunyai saudara yang bisa ditemui
di tempat tinggal sekarang sebesar 47.11 dan
hasil mean dari mahasiswi yang tidak
mempunyai saudara di tempat tinggal yang
sekarang sebesar 47.35. Kelompok subjek
yang memiliki saudara yang bisa di temui di
tempat tinggal sekarang masuk ke dalam
tinggi. (2009)

mempunyai atau

Menurut  Wullur
dekat

saudara maka individu akan merasa lebih

kategori
dengan kerabat
optimis, yakin bahwa suatu hal akan akan
berubah menjadi lebih baik serta mempunyai
acuan untuk memperjuangkan sesuatu yang

diinginkan. Sikap optimisme tersebut dapat
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mempengaruhi resiliensi.
Embury dan Saklofske (2013)

optimisme adalah salah satu aspek pembentuk

Selanjutnya

menurut

resiliensi. Mahasiswi yang tidak mempunyai
saudara di tempat tinggal sekarang akan
bertahan hidup bersama teman sebayanya
yang mempunyai latar beklakang sama. Hal
tersebut akan menimbulkan rasa empati
terhadap sesamanya. Menurut Reivich dan
Shatte (2002) salah satu aspek resiliensi
adalah empati. Empati adalah kemampuan
untuk peka terhadap
yang
memiliki hubungan sosial yang positif. Hal

lingkungan sekitar,

mahasiswi berempati  cenderung
ini dikarenakan kebutuhan dasar manusia
yaitu kebutuhan untuk dipahami dan dihargai.

Pada analisa deskriptif skala resiliensi
berdasarkan ada atau tidaknya pacar atau
kekasih pada mahasiwi yang merantau dan
tinggal di tempat kost. Didapatkan hasil mean
pada mahasiswi yang merantau dan tinggal di
tempat kost yang memiliki pacar atau kekasih
sebanyak 46.76 dan hasil mean mahasiswi
yang merantau dan tinggal di tempat kost
yang tidak memiliki pacar atau kekasih
sebanyak 47.60. Kelompok subjek yang
memiliki dan tidak memiliki pacar atau
kekasih sama-sama masuk ke dalam kategori
tinggi. Pada mahasiswi yang merantau dan
tinggal di tempat kost peran pacar atau
kekasih cenderung berpengaruh terhadap
resiliensi subjek.

Hal ini sejalan dengan yang dikatakan
oleh Henderson dan Milstein (dalam Desmita,
2009) salah satu

menyebutkan bahwa
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karakteristik pribadi yang resilien adalah
kesediaan diri untuk melayani orang lain yang
berarti adanya adaptasi dari mahasiswi
terhadap lingkungan sekitar dengan baik, dan
upaya bagi mahasiswi itu sendiri untuk
melakukan hubungan dengan baik agar bisa
menjadi pribadi yang resilien. Sedangkan
(1995),

mempunyai sumber yang berbeda dan salah

menurut  Grotberg resiliensi
satunya yaitu perasaan dicintai dan disukai

karena sikap yang menarik. Individu

menerima orang yang menyukai dan

mencintainya serta melakukan hal manis

untuk orang yang menyukai dan
mencintainya.

Pada analisa deskriptif skala resiliensi
berdasarkan asal kota atau tempat tinggal
pada mahasiwi yang merantau dan tinggal di
Diketahui

bertempat tinggal di Bekasi termasuk ke

tempat  kost. nilai mean yang
dalam kategori sedang. Sementara itu yang
bertempat tinggal di daerah Jakarta, Surabaya,
Medan

termasuk ke dalam kategori tinggi. Hal ini

Palembang, Padang, Lampung,
dapat diasumsikan bahawa mahasiwi yang
merantau dan tinggal di tempat kost meskipun
jarak antara kampus dengan tempat
tinggalnya berjauhan seperti di kota Jakarta,
Surabaya, Palembang, Padang, Lampung, dan
Medan akan menjadi pribadi yang resilien hal
ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh
Grotberg (1995) bahwa salah satu sumber-
sumber individu yang resilien adalah mandiri
dan bertanggung jawab. Mahasiswi dapat

melakukan berbagai hal yang sesuai dengan
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keinginannya dan harus menerima berbagai
macam konsekuensi yang akan di hadapi oleh
mahasiswa tersebut ketika sedang berada jauh
atau berada di

dari  rumah sedang

perantauannya.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis penelitian,
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
hubungan antara resiliensi dan regulasi emosi
pada mahasiswi yang merantau dan tinggal di
tempat kost. Hal tersebut menunjukkan bahwa
regulasi emosi tidak termasuk ke dalam faktor
psikologis yang mempengaruhi resiliensi
mahasiswi yang merantau dan tinggal di
tempat kost.

Ada beberapa saran yang dapat
diberikan dalam penelitian ini. Pertama, bagi
subjek agar tetap fokus pada perkuliahan dan
dapat meregulasi emosinya dengan baik serta
yang
menghadapi masalah-masalah yang muncul

menjadi  pribadi resilien  dalam
pada mahasiswi yang merantau dan tinggal di
tempat kost. Kedua, bagi peneliti selanjutnya,
diharapkan agar mencari waktu luang yang
cukup banyak karena tidak mudah untuk
mencari mahasiswi yang merantau dan
tinggal di tempat kost. Selanjutnya menyebar
data atau angket agar sesuai dengan subjek
yang ingin diteliti dan bisa mendapatkan hasil
yang sesuai dengan yang peneliti harapkan.
Misalnya menyebar kuisioner langsung ke
mahasiswi yang merantau dan tinggal di
tempat kost sehingga peneliti bisa mengetahui

bahwa yang mengisi kuisioner tersebut benar-
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benar mahasiswi yang merantau dan tinggal
di tempat kost. Ketiga, bagi keluarga yang
mempunyai anak perempuan yang merantau
dan tinggal di tempat kost sebaiknya tetap
menjaga komunikasi kepada anaknya karena
diharapkan agar mahasiswi yang merantau
dan tinggal tetap bisa merasakan dan
mendapatkan perhatian-perhatian dan kasih
sayang dari keluarganya walaupun berada
jauh di kampung halamannya. Hal ini juga
perlu dilakukan agar juga mahasiswi yang
merantau dan tinggal di tempat kost tersebut
tidak merasa ketika

kesepian sedang

merasakan homesick.
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